. Franchise’ o 501

Pmuwsm PERJANJEAN
Dm PERLINDUNGAN HUKUM BAGH mmcms&

Sunarnoko

Jian. Ikecuak dia ménunjukfcan alasan-alasan_._;f” 7 S
yang cukup kuat umfuk merzgakkm perjanﬁan” = S

Franchlse 1zhir'di Amenka Serlkat kurang leblh seabad yang lalu ketika
pemsahaan mesm “jahit" Smger ‘muiai’ memperkenalkan konsep franchismg'
sebagai suatu“cara untuk’ mengembangkan distribusi produknya Demlkxanf
pula perusahaan-perusahaan bir memberikan lisensi kepada perusahaan kecxi'
sebagaa upaya mendxstrxbu51kan produk mereka _

‘Franchise dengan’ cepat menjadx model- yang domman daiam mendistri:’
busikan’ barang dan jasa di*Amerika Serikat.  Menurut the internanonai:_
Franchise Assocnatlon sekarang ini satu dari duabelas usaha perdagangan di_
Amierika Serikat adaiah ‘franchise. Franchise menyerap deiapan juta tenava'_j
kerja'dan mencapai- empatpuluh satu’ persen dari seluruh bisnis ecerandi
Amerika Serikat. (David Hess, 1995: 333) Franchlsmg kemudian' berkem-
bang dengan pesat karena metode pemasaran ini digunakan oieh berbagai
jenis bidang usaha ‘mulai restoran; bisnis retail, salon rambut, hotel, dealer

mobﬂ stasiun pompa bensm dan sebagaanya (Rebert W Emerson 1994
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International i-ranchxse Association memberikan deﬁmm franchise
sebagax bemkut

D fweerz the fran-. ..
ch the franchisor offers or is ‘obligated
to maintain a continuing interest in the business of the franchisee in
such areas as know-how and training; wherein the franchisee opera-. -

1es under @ common trade name, formar and/or procedure owned or ...

"'"’controled' the ﬁancfzzmr -

pe anjxan mengena1 metode'p
dxstnbuswn ’Barang dan jasa'kepada ko_ umen.. Franchlsor da}am _jangka
waktu terte ‘ '

dalam w1lajah tertentu, Usaha~ tersebut ‘harus dxjalankan sesum deng
prosedur dan cara yang dntetap "‘h_asor Franchisor memberikan ban-
tuan (assistance) serta pengaw_ an terhadap franchzse Sebaga: 1mbaiannya
franchise membayar sejumlah uang berupa intial fee dan royalty
Franchise dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu product ana' rmde;'_'
name franchise dan business formar franchise. Dalam bentuk yang pertama
franchisor memberikan lisensi kepada franchise untuk menjual produk-pro-
duk franchisor. Contoh dari bentuk yang pertama ini adalah dealer mobil dan
stasiun pompa bensin. Dalam bentuk yang kedua yaitu business Jormat fran-
chise, franchisor memberikan franchise. seluruh konsep bisnis yang meliputi
str_ateg-i_p._masaran pedoman dan. standar _pengoperasian usaha dan bantuan
dalam mengoperwkan franchlse Dengan demikian franchise mempunyai.
identitas yang tak terpisahkan dengan franchisor. (David Hess, 1995: 337).
Pada umumnya bentuk ini digunakan dalam bidang usaha fast food restau-.
rent, seperti Kentucky Fried Chicken, Pszza Hut, Mc. Donald «dan lain seba-
gainya, perusahaan jasa dan penyewaan mobil. Bentuk inilah yang dlgunakan;
franchisor, asing yang menyerbu pasar. Indonesia dan digunakan juga oleh:
blSIIiS lokal seperti-Es Teller 77 dan Rudi Hadisuwarno Salon, SS Photo,
Mbok Berek, Ny. Umi dan Great River sebagai mdustn garmen pemegang__
hsen51 merek merek terkenal di donia.
Hubungan antara franchisor dan. franchzse d:tandal dengan keﬂdaksexm»,
banwan kekuatan tawar menawar (unequal bargaining power). Perjanjian:
franchise merupakan perjanjian baku yang dibuat oleh franchisor. Franchisor.
menetankan Quarat-carat dan crandard veno harao it ok Teamal o s o
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.memungkmkan franchlsor dapat membatalkan perjanjxan apabila ia menilat:

o franchise tidak dapat: memenuhl kewa_;xbannya Dalam perjanjian dicantum-' '

kan: kondxs;~§c0ndx51 bagi. pemutusan perjanjian seperti kegagalan memenuhi
B jumlah penjua}an kegagalan mementhi:standard pengoperasian ¢ dan sebagax- o
_nya. Franchisor. mempunyal dzscretmoaiy power untuk menilai semua’ aspek .
“usaha franchise, sehingga perjanjian:tidak memberikan: perhndunvan yang.

- memadai bagl franchise dalam menghadapl pemutusan perjanjian dan’ peno--

lakan franchisor untuk memperbaharux perjanjian. (David Hess, 1995: 342) =

Franchlsor dapat ‘memanfaatkan: kedudukan frarichise “untuk: menguji -
pasar.: ‘Setelah mengetahua bahwa kOl'ldISl pasar menguntunckan maka fran-
chisor ‘memutuskan perjanjian dengan franchise; seian;utnya {ranchsior
mengoperas1kan sendiri outler atau‘tempat usaha di wilayah franchise. Hal
ini merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya percmbuhan franchise
lokal dibandingnkan dengan pertumbuhan franchise asing yang beroperasx di
Indonesia. ‘Petrumbuhan franchise asing rata-rata mencapai 445,75 persen
setahun; sedangkan usaha franchise lokal; rata—rata hanya tumbuh 6 persen'
setahun. (Suara Karya, 20 Maret 1996)." 58

- Perlindungan terhadap franchise perlu’ mendapat perhatlan karena hal itn
akan menumbuhkanfranchise 1okal sebagai pola kemitraan antara iisaha kecil
dengan usaha menengah ‘dan besar sebagaimana disebutkan dalam Undang»
undang No. 9 Tahun 1995 tentang UsahaKecil: Untuk itu tulisan ini mem-
bahas kasus-kasus perlindungan hukum terhadap franchise di Amerika Seri-
kat sebagai suatu studi bandmg dan mel;hat reievansmya dengan keadaan di
Indonesia. PR

2 Perlmdungan Hukum Terhadap Franchzse

D1 Amenka Senkat tlmbul suatu’ kekhawatlran setelah franchlse mena-
nam sejumiah modal, memperkenalkan produk dan nama franchisor:dan me-
raih keuntungan, franchisor memutuskan perjanjian atau menolak memper-
baharui® perjanjian. dan- mendistribusikan - sendiri produknya "di “wilayah
franchise. (Tracey A. Nicastro, 1994: 786). Sehubungan dengan hal tersebut
setidak-tidaknya 15 negara bagian telah memberlakukan good ‘caisse requi-
rement sebagai ‘syarat ‘pemutusan franchise argreement."Dengan demikian
franchisor tidak dapat memutuskan perjanjian atau menolak’ mempefbah'am'l

perjanjian kecuali franchisor menunjukan adanya good cause,’ yal‘u sub*

stantial or legality suficient reason for terminating an agreement.
SIIndane.aarndaneg maniplackhan hal hal aan eata srame damet 3 eyl S0 b ol L
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sebagal ‘good cause; tetapitidak membatasmya Misalnya:dalam the Ilizoms

Franchise Disclosure‘Act, disebutkar hal-hal yang antara iain dapat dlkuahﬁ—-

kasxkan sebagal g00d. cquse: :
: Franchzse melanggar: perjanjxan dan seteiah dipermgatkan dan dlberz
mpatanuntuk memenuhiperjan ji&n tldak melakukannya daiam jano-
ka waktu 30. hari; : ' :

Franchzse memnggalkan dan. menelantarkan tempat usaha 5
. Franchise dihukum karena terixbat_k__ Jahatan yanc meruglkan merek dan
:inama pemsahaan franchisor;” N T EEE LR T
Franchise berkah»kah melanﬁgar perjanjlan

: Dalam sxtuas: yang dxsebutkan dalam butar dua sampai denoan hma
undanﬂ—undang tersebut, franchisor dapat memutuskan- perjanjian -tanpa
memperingatkan dan member] kesempaan franchlse untuk melaksanakan per—
janpan dalam jangka waktu 30 hari.: 2 : :
Jika franchisor memutuskan pej an;;an tanpa’ good cause, maka franchxse
dapat meminta ganti rugi. pembayaran sejumlah uang atau pelaksanaan per-
janjian, "Biasanya pengadilan di Amerika Serikat memilih untuk memberlkan
gann rugi se_;umlah uang I-:etzmbzzmﬂr peiaksanaan perjanjlan gt s e

| 3. Pérmasél:ﬂiaﬁ

Franchisor menawarkan produknya untuk dipasarkan oleh franchise
dengan tujuan memperluas. pasar tanpa perlu membuka dan mengoperasikan
sendiri tempat usaha dan dengan demikian menghemat biaya investasi.
Permasalahan - timbul -ketika . franchisor. menghadapi kenyataan “seperti:
permintaan atas, produk yang. dlpasarkan menurun, kenaikan biaya produksi;
kebutuhan untuk merubah strategi pemasaran, kondisi internal franchisor.
Dapatkah kondisi tersebut dijadikan alasan untuk memutuskan hubungannya
dengan . franchise? Apakah -alasan-alasan yanw bersifat ekonomls dapat
dikualifikasikan sebagai good cause?. o :

- Undang-undang.di berbagai negara baglan membenkan peluang bagz
penfvadﬂan untuk menafsirkan hal-hal. apa-saja.yang dapat dikualifikasikan
sebagal  good cause. di luar. hal-hal. yang -secara-tegas disebutkan dalam
undang-undang. Pengadilan akan mempertimbangkan apakah franchise secara
*anbetanieial Y 4alnh mamatnef meriantian dom gtk deat oy o o me eam S e w e

ikan aset | erusahaan kep lda 'redltur atau piha -ke“ |
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menjadl sengketa bemfat materxal" “(Tracey “A. Nicastro, 1994 795) :
Dalam menafsirkan pengertian: good cause-sebagai‘dasar: pemutusan perjan-
jian: _an menganahsa hubungan antara franchisor dan franchxse =j_'t:mbul dua.
kubu yang ‘melahirkan dua conﬂzcrmg pohaes Yang pertama adalah pro-
tectionist dan yangfkedna adaiah law and econemncs- e i

_ rotectzoms: SO el e VR R
- Menurut pandangan ini; alasan yang ber31fat ekonorms tldak dapat di_]a-' '
dxkan dasar sebaga1 pemumsan perjanjian. Tujuan undang-undang adalah
untuk: melmdunga kepentinganfranchise “dari keserakahan franchisor. Jika
alasan ‘ekonomis dibenarkar sebagai-permutusan franchise, maka undarxg~ _
undang akan’ kehxiangan ‘makna atau: meaningless dan. memblarkan franchisor
bemndak opportunictic. Dalam kasus Wright - Moore Cor;o V. Ricoh Corp 5
908 F 2d 128; 130 (7% Cir. '1990); franchisor menolak memperbahami per-
janjxan karena perubahan strategi pemasaran, meskipun franchise memenuhi
perjanjian sesuai dengan pengharapan franchisor., Pengadilan memutuskan
bahwa asalan ekonomis yang digunakan franchisor tidak ‘memenuhi unsur
good cause: sebagaimana dusyaratkan dalam' the Indiana Franchise Statute
yang menyatakan bahwa good cause included any material violation of the
franchise agreement. Dalam kasus ini franchise tidak ‘melanggar perjanjian
dan~pengadilan menekankan “bahwa: tujuan undanc-undang adalah untuk'
melmdungl franchise dari’ keserakahan franchisor. - '

:“Franchisor-dalam kedudukan yang sangat kuat karena menguasal semuaE
mformasa 'yang' dibutuhkan - seperti’ biaya, -keuntungan' yang diharapkan;,
jangka waktu yang: dtperlukan dan strategi pemasaran: “Berdasarkan kenya-
taan tersebut maka franchisor “bertindak “opportunistic; jika memutuskan'
perjanjian karena kondis: pasar yamcy tldak mencuntungkan (T racey A '
Nlcastro 1994:°801). " :

“Franchise hanya menjalankan suatu pre-exiting system dengan menanda-
tangani ‘perjanjian yang memiberikan kekuasaan kepada franchisor untuk’
mengontrol semua‘aspek usaha franchise, termasuk ketentuan tentang pemu--
tusan per;anjxan Sételah franchise meningkatkan jumlah investasi, posisinya
menjadi rawan terhadap franchisor yang bertindak opportunitic dengan ber~
bagai cara seperti menaikan harga barang, menaikan’ royalty dengan cara
mempertinggi- persyaratan- volume -penjualan, “meningkatkan. biaya-biaya
untuk pelatihan, bantuan teknl strateg: pemasaran dan sebagamya (Robert
W. Emerson, 1994:933). ;

‘Tlustrasi terbaik untuk menggambarkan padangan kubu protectionist ada-

I T O o T R Y T o I I e N SN
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761 F. 2d:345, (‘.7*‘ Cir; 1985).-Dalam kasus ini Walgreen seba gaj: franchisorg
-me_mutuskan per}an_uan dengan semua franchzse—dealernya dengan alasan 7gfie
roducting ond. uzadeguafe rate ofreturn" Diperjanjikan bahwa
1is erhak memutuskan perjanjian kapan saja Se_;umlah toko obat_
_menggugaz Walgreen dengan alasan bahwa pemutusan perjanjian tidak berda-

sarkan good cause dalam. ‘ihe ‘Wisconsm Fair Dealership Law. Pengadilan
cause, karena_.....

fmnchise ‘memenuhi kewaglbannya dengan-itikad baik. . - 0 :
h_xsor berdal ih-bahwa undang—undang tidak- ber!aku terhadap pemu--
tusan per_;anﬂan yang:bersifat . fzondzscrzmmatmy -Akan-ietapi-pengadilan.
menemukan. sejumiah fakta bahwa Walgreen bermaksud mempertahankan
dan menambah ‘tokonya- sendmny& dalam wilayah- franchise. - Fakta ini
membuktlkan bahwa Walgreen bermaksud mengambil, keuntungan dari fran-
chise. yang. t&lah memperkenaikan produk dan nama Walgreen, selanjutnya'
pengadiian menghukum Waicreen untuk membayar ganti rug; e

3 2 Law and Economzc : 3

Pendapat Hakzm Posner dalam kasus Ihe Ongmal Grear Amencan_
Chocolat‘e Chip Choﬁ.ze Co, v. River Valley. Cookies, Lid, 970 F.2d 273, 105
Ciz.: 1992) dengan Jelas menggambarkan pendirian kubu law-and economic:
Da}am kasus. ini. River Valley. sebagai franchise berkali-kali - melanggar_f
perjanjian seperti terlambat. membayar, menghalangl franchisor melakukan.
pemeriksaan. dan tidak - melaporkan hasil penjualannya. secara lengkap
sehingga Great American sebagai franchisor. kehilangan sejumlah royalty:
yang dxharapkan Great American memutuskan perjanjian, tetapi River Valey:
meneruskan. membuat. cookies. dengan bahan baku vaita buizer vang dibeli
dari tempat lain dan. men_]ua!nya dengan menggunakan nama franchisor.
Yang menjadi issue dalam kasus ini apakah Great American dapat menun-;
jukan .adanya. good .cause untuk. memutuskan perjanjian sebelum .jangka
waktunya berakhir? Pengadilan memutuskan-bahwa Great American mempu-.
nyai. good .cause untuk memutuskan . perjanjian . berdasarkan the -Iliinois.
Franchise stclosure Act, karena franchise telah berkali-kali melanggar
perjanjian sehingga. tidak ‘periu diberi kesempatan selama -30 hari untuk.
memperbaiki kesalahannya, - . SR i

. Menurut pendapat law. and economlc perjanjian yang ef' isien ada!ah per—
3an3xan yang dapat menimbulkan biaya. Melalui franchising; franchisor dapat
mendistribusikan dan memperkenalkan nama produknya dalam wilayah yang
luas tanpa perlu mengeluarkan biaya untuk membuka outletnya sendiri, Fran-

Alnion danor-mranialani-amn srealie  cramnm: omsdal - anmacs Fao o remr i wle Lemgam s
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: tungan_dan reputa& yang dxmzhkl franchlsor Kedua belah: p:hak dapat:_ '

pen"saSI atas biaya gantl rug1 Dengan dem;klan undang-undang te!ah menr:'

dorong ter_;admya perjanjian;yang: tidak::efisien:dan" tndak akan berhasﬂ
mencapai pemerataan kese;ahteraan bagi franchise. st '
+-Selanjutnya, menurut. Hakim Posner, franchisor hams mempertahankan

reputaﬂ dannama. perusahaznnya. Untuk itu franchisor memberikdn petuntuk

dan meiakukan inspeksiuniuk mengawasi kualitagproduk franchise. Undang-
undang: mempersuht mekanisime. pengawasan ini, karena mengharuskan fran-
chigor untuk memberi-kesempatan kepada: franchise memperbaiki-kualitas
produknya dalam jangka -waktu ‘tertentu.: ‘Misalnya; ~dalam 'the Illinois
Franchise Disclosure Act jangka waktunya 30 hari. Akibatnya dalam jangka
waktu tersebut, franchisor harus membiarkan timbulnya kesan buruk pada
nama perusahaan franchisor-karena dikaitkan-dengan kualitas produk yang
rendah, Sebagai kompensasi maka franchisor akan meningkatkan biaya peng-
awasan:kualitas atau: cost-of quality control, ‘dan-dengan demikian undang-
undang telah: mendorong terjadinya perjanjian yang tidak efisien.: s
«Untuk-mencapai economic efficiency, maka:resoirces harus: dlaiokaszkan
padanilainya yang tertinggi. Mekanisme pasar akanberjalan menujuefisiensi
dan -perjanjian dipandang :sebagai sarana-atau fasilitas untuk mencapai efi
siensi.: (Jeffrey T..«Harrison, 1995::60, .67; 92). Dengan demikian jika.ada
pihak -ketiga-yang. lebih ‘berhasil ‘memasarkan produk yang bersangkutan,
maka:franchisor seharusnya meémutuskan hubungannya dengan franchise dan
mengalihkannya’ kepada pihak ketiga dan. membayar ganti-rugi kepada fran-
chise: Ganti rugi wajar diberikan karena-kondisi pasar ‘sebenarnya meng-’
untungkan franchisor atau franchise. Perjanjian yang baru dipandang lebih
efisien, karena lebih menguntungkan dan ‘meningkatkan nilai:produk: yang
dipasarkan.-Meskipun franchisor melanggar perjanjian; hukum harus men-
dukung pemutusan perjanjian dengan pembayaran ‘ganti rugi kepada fran-:
chise: Ajaran ini:dikenal sebaga: the docmne of e_ﬁ‘iczent breach (ieﬁ"rey L
Harison,-1965; 126). L '
‘Dalam kasus Long. Beach Drug, Co Vv, Umred Drug, Co 13 CaE 2d 158 ;
88 P 2d 608 {(1930) nenooueat ditunink sehaoal gafti-eatinnye aoen vanse: e

fusz __per_;anjxa_n franchisé"-;akan memngkatkan bxaya ‘fransaksi. dan tldak'_'
S menduntun gkan:-franchlse- 'Franchlsor yan g dihadapkan pada kewaj 1ban untuk
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jual produk terﬁugat di Long-Beach;‘California. ‘Perjanjian tersebut dibuat
tahin:1909. Long Beach. Drug: adalah sebuah usahakecil dengan modal ‘ya
terbatas. Pada tahun 1930 jumlah penduduk Long Beach:gudah berkembang'
dengan pesat dan the cham store Sebaﬂa} bentuk baru bisnzs ‘ecer an muim

.sejumlah aoko_dapat membeh produk daiam jumlah yang besar dengan haraa _

~ yang lebilimurah dari: predusen dan‘menjualnya dengan tingkat harga yang .
- lebih murahkepada konsumen. Sebaiiknya, Long Beach Drug; sebagai uszha.
kecil dengan keterbatasan modal:yang dimiliki tidak dapat menanﬂgapx pem~
bahan pasar-danpermintaan konsumen yang meningkat; - feise seoes
Pada tahun 1936, United Drug' menandatangani perjanjian dengan Owl
Drug; Coyang mengoperasikan toko di seluruh Long Angeles Country,
termasuk- d1 Long :Beach: untuk memasarkan produk United Drug: Selanjut-
nya:United Drug memumskan perjanjian dengan Long Beach Drug. Meski-
purrbong Beach Prug meminta supaya United Drug melaksanakan’ perjanjian
yang disepakati dalam tahun 1930, tetapi pengadiizn memandang bahwa ganu
rugi adaiah Ieblh tepat untuk menyeiesalkan kasus mz - R

-';-4 'Pedoman Bagx Haklm it

Dari uraian d1 atas nampaklah bahwa protecnomst mengutamakan tujuan
undang—undang untuk melindungi kepentingan: franchise, karena. itu berda-
sarkan pandangan-ini-hakim tidak akan menemukan:good cause kecuali fran-
chise: melanggar »perjanjian secara substansial. Padahal ‘alasan franchisor
memutuskan:-perjanjian mongkin saja berdasarkan alasan-alasan -ekonomis:
yangwajar tanpa-didasari self-serving motive. Misalnya, permintaan atas pro-
duk yang.didistribusikan sangat rendah sehingga tidak ada keuntungan yang
diharapkan untuk -melanjutkan. franchising, Sebaliknya, law and economic
mengabaikan tujuan undang-undang untuk melindungi franchise dari kesera+
kahan franchisor.. Ajaran ini hanya memperhatikan manfaat ekonomis dalam-
hubungan‘antara franchisor dan franchise dan kebutuhan untuk menanggapx:
perubahan permintaan masyarakat di pasar.

~:Sehubungan  déngan “hal -tersebut,” dirasakan. perlunya pedoman bag1-=
hakam dalam mengadili kasus-kasus pemutusan perjanjian franchise dengan:
mempertimbangkan tujuan undang-undang melindungi franchise dan mem=
pertimbangkan juga manfaat ekonomis yang diharapkan dari hubungan antara
franchisor dan ‘franchise. Untuk itu faktor-faktor tersebut di- bawah ini perlu
dinertimhbanoglrans CTrarau A Alsooten  J00A Q125017 0 5
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_ Motzve darx franchxsor unt:k memutuskan perjanjaan franchlse .

“.Tika franchlse tldak melanmgar perj anglan dan ndak mewglkan nama baakz
o _ms'ahaa'l ‘franchisor, maka harus diperhatikn apakah tindakan fran-
“chisor memutuskan perjanj:an tidak memg:kan investasi dan peﬁgharapan'

“franchise. Daiam-hal ini‘perlu dipemmbanﬂkan jumiah investasi yang
““telah"dilakukan oleh” franchise, jangka waktu . -yang sudah dijalani oleh

franchise dalarm menj jalankan usahanya dan keuntungan yanv dxharapkan

“oleh franchlse dari mvestasmya berdasarkan mformas; yang diberikan

““oleh franchisor. Dengan demikian maka franchxsor dapat’ memutuskan__

““perjanjian berdasarkan good cause, apabila haI 1tu'* tsdak memgxkan_f

"ﬂ"mvestam dan pengharapan franchise.” ' :

d." Kondisi ; pasar dan kemampuan ekonoml fraachlsor _

“Jika kondisi ‘pasar menunjukan bahwa bagi franch;sor secara ekonomis
““iridak lagi feasible untuk mempertahankan hubungannya dengan franchnse
“maka ‘franchisor dapat memutuskan perjanjian berdasarkan good cause‘_

* Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan adalah kondisi pasar, kondisi
“““keudngan dan 3umfah bxaya yang dipikul franchisor’ untuk melanjutkan*
““franchise sistem.’ ‘Namun demikian tindakan franchlsor Janﬂan sampax:
"-"'-"meruglkan mvestasa dan pengharapan franchlse -

8, Kemxtra:m antara Usaha Kecnl DR
dengan Usaha Menengah d:m Usaha Basar . '_ o '”_

Undang~undang ‘\Io S Tahun 1995 tentang Usaha' Kecai menyebutkan
bahwa franchise adalah salah satu pola kemitraan antara usaha kecil dengan '_
usaha’ menengah ‘dan ‘usaha besar. Namun kényataan menunjukkan bahwa
franchzse asmg berturnbuh 1eb1h pesat dan franchase 1oka! Padahai di'
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Amerika memanfaatkan sistem franchise. <., .- :
-~Menurut data_.yang terhlmpun ‘pada tahun. 1991 franchlse iokai jumlah-
'%. dari.total franchise dan 6 franchise. asing yaitn 22,3%.

Tetapx pada Maret 1996 hanya terdapat 32 frar:chise dokal yaitu 14,2 % dan
119 franchise asing atau 85,5% dari total franchzse yang beroper351 di Ind0~
_nes;a (R@pubhka 4 September 1996) foh :

_ unmk pengembahan modainya padahai pengusaha b;sms
eceran di Indonesia i ingin meraih keuntungan dalam jangka pendek. Seiam
itu sebagai franchisor, pengusaha harus membuka rahasxs suksesnya, seperti
sistern managamenet, Tesep masakan dan sebagainya. Timbul kekhawatiran
rahasia suksesnya ditim aleh franchlse Karena ita bisnis eceran di Indonesia
lebih suka berkembang sendxrx dengan membuka cabang usaha meskipun per- -
kembang annya lebih lambat, daripada melxbatkan orang lain dengan sistem
franchise (Republika, 4 September 1996). . :

Di p;hak pengusaha ‘menengah, dan kecai tlmbul kekhawanran francssor
akan menggunakan franchlse untuk mengu_u pasar i zka keadaan pasar akan
memutuskan perjanjian. Demzkaan juga jika keadaan pasar menguntungkan
franchisor akan memutuskan perjanjian dan membuka tempat usaha (outles)
sendiri, setelah franchise memperkenalkan produk dan nama franchisor. (Bis-
nis Indonesia, 28 Juni 1996) Kekhawatiran ini memang berlasan, apalagi hal
serupa sudah terjadi di Amerika. Serikat tempat lahirnya. franchise Dengan
demikian sungguh relevan untuk mempelajan pengalaman. bangsa tersebut
mehndungl kepentmgan franchise di dalam rangka merumuskan policy hu-
bungan antara franchisor dan franchise, khususnya untuk menggairahkan
hubungan kemltraan antara usaha besar dengan usaha kecil, Sehubungan
dengan hal tersebut, perlu dlpemmbangkan apakah dalam kondisi pasar yang
tidak menguntungkan, seperti permintaan yang terus menurun franchisor
harus melanjutkan hubungannya dengan franchise? Upaya hukum apa yang
dipilih untuk melindungi kepentingan franchise? Di Amerika Serikat, peng-
adilan lebih memilih upaya hukum atau remedy berupa ganti rugi ketimbang
pelaksanaan perjanjian, dengan pemmbangan bahwa pembayaran ganti rugi
lebih mudah pengawasannya daripada pelaksanaan perjanjlan (E. Allan
Fransworth, . 1990: 866-867). Dalam pelaksanaan perjanjian, pengadilan:
harus_terus. ‘memonitor kontinuitas dan kualitas prestasi yang dilaksanakan
oleh. franchzsor Di samping itu ganti rugi diberikan kepada franchise dengan.
mempemmbangkan Juga kepentmgan konsumen atas tersedzanya produk yang
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. istilan dari Prof. Subektl S.H., ganti rugi hanya bersifat pengarer- arem,
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kasus%Kealey P}zamacy & Home Care Serwce vi Walgreen Co., atau fran- .
chisor mengadakan perjanjian baru dengan pihak ketxga seperti dafam kasus
Lo' g_Beack rug v. United Drug, Co, - '
ali diIndonesia karena pengaruh sistern hukum Eropa Kontmen-i
 tuntutan moral unfuk memenuhi'janji maka upaya hukuim pelaksanaan

pérjémpan lebih disukai ketlmbang sekedar pemberian ganti rugi. Memmjam_;_' S

peiaksanaan perjanjianlah yang ieblh penting. (Subekti, 1994: 36), persoa
nya prinsip manakah yang harus diikuti oleh pengadilan yang menghadap1
sengketa pemutusan perjanjian franchise yan melibatkan usaha kecil? Hal ini
perla dipikirkan secara’cermat; sebab hubungan franchisor dan franchise ber-
dasarkan Undang-undang No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, disamping
bersifat business like,  juga dlharapkan bersifat kemitraan antara usaha besar,
usahd menengah dan usaha kecil, sesuai dengan c1ta—c1ta pemerataan peluang
bisnis dan kesejahteradn warga masyarakat "

Juga pertu dikaji pendapat Hakim" Posner dalam Kasus The Ortgmal
Great American Chocolate Chip Cookie, Co. v. River Valley Cookies, Lid.,
yang menyatakan bahwa undang-undang yang ‘melindungi-franchise dari
pemutusan perjanjian akan meningkatkan biaya transaksi. Daiam suatu pene-
litian di Amerika Serikat terjadi kenaikan biaya transaksi yaitu'cost of quality
control tethadap jenis usaha yang termasuk non repeai industries, seperti
restoran, hotel dan stasiun"pompa bensin. Jenis usaha ini‘tidak tergantung’
pada konsumen tertentu, sehingga franchise tidak mempunyai incentive untuk
mempertahankan kualitas produk yang dipasarkan, Sebaliknya, terhadap jenis
usaha yang termasuk repeat industries, seperti lawn-care, companies, fran-
chise mempunyai motivasi untuk mempertahankan kualitas produk yang dipa-
sarkan, karena franchise tergantung kepada konsumen tertentu. Dengan de-
mikian untuk jenis usaha ini cost of qualzty control tetap re.ndah (I‘racey A
Nxcastro, 1994 813) ~—
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